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ABSTRAK 

Putra Noviar Sudiyanto Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal dengan 

Teknik Komunikasi Asertif Terhadap Perilaku Disiplin Diri Peserta Didik Kelas XI 

Perhotelan SMKN 2 Kediri, Skripsi, BK, FKIP, UN PGRI Kediri, 2026 

Kata Kunci : bimbingan klasikal, komunikasi asertif, disiplin diri, pengendalian 

diri, perilaku peserta didik. 

 Perilaku disiplin diri merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan belajar dan pembentukan karakter peserta didik. Namun, masih 

ditemukan peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti datang 

terlambat, melanggar tata tertib sekolah, serta kurang bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya layanan bimbingan 

dan konseling yang mampu membantu peserta didik meningkatkan disiplin diri. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui layanan bimbingan klasikal 

dengan teknik komunikasi asertif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif terhadap 

perilaku disiplin diri peserta didik kelas XI Perhotelan SMKN 2 Kediri. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design 

dalam bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas XI Perhotelan SMKN 2 Kediri yang berjumlah 69 peserta didik, dengan 

menggunakan teknik total sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

skala psikologis perilaku disiplin diri yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan 

teknik komunikasi asertif berpengaruh signifikan terhadap perilaku disiplin diri 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis 

alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Selain itu, rata-rata skor perilaku 

disiplin diri peserta didik mengalami peningkatan dari 78,91 pada saat pretest 

menjadi 128,25 pada saat posttest. Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi asertif efektif dalam meningkatkan 

pengendalian diri, tanggung jawab, serta kepatuhan peserta didik terhadap aturan 

sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, layanan bimbingan klasikal dengan teknik 

komunikasi asertif disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan oleh guru 

bimbingan dan konseling sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan perilaku 

disiplin diri peserta didik di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku disiplin diri merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan menengah kejuruan. 

Disiplin diri tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi 

juga mencerminkan kemampuan individu dalam mengontrol diri, mengatur waktu, 

serta bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban akademik. Dalam konteks 

pendidikan vokasional, seperti sekolah menengah kejuruan (SMK), disiplin diri 

menjadi semakin krusial karena berkaitan langsung dengan kesiapan peserta didik 

memasuki dunia kerja yang menuntut profesionalisme tinggi. Penelitian menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan klasikal memiliki peran signifikan dalam membentuk 

perilaku positif siswa, termasuk disiplin diri dan tanggung jawab belajar (Harumbina 

& Khoirunnisa, 2022). 

Pentingnya disiplin diri semakin terlihat pada bidang keahlian perhotelan yang 

menuntut standar operasional kerja yang tinggi, seperti ketepatan waktu, kerapian, serta 

etika pelayanan. Dunia industri perhotelan mengedepankan sikap profesional yang 

tidak dapat dipisahkan dari kedisiplinan individu. Oleh karena itu, peserta didik jurusan 

perhotelan perlu memiliki disiplin diri yang baik sejak masa pendidikan agar mampu 

beradaptasi dengan tuntutan industri. Layanan bimbingan klasikal terbukti mampu 

meningkatkan berbagai aspek perilaku siswa, termasuk motivasi belajar dan sikap 

positif terhadap aturan (Silviana et al., 2022). 

Namun demikian, kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa perilaku 

disiplin diri peserta didik masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas XI Perhotelan SMKN 2 Kediri, ditemukan berbagai permasalahan seperti 

keterlambatan hadir di kelas, kurangnya fokus pada saat kegiatan belajar, 

ketidakpatuhan terhadap tata tertib sekolah, bermain HP pada saat ada guru yang 

mengajar, asik sendiri dan berbicara dengan teman, rendahnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, serta ketidak beranian peserta didik untuk saling menegur antar 
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sesamanya yang membuat fenomena ini menjadi terus berlanjut. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan komunikasi asertif cenderung lebih mampu mengatakan "tidak" 

terhadap ajakan atau sesuatu yang bertentangan dengan aturan, berani mengingatkan 

teman yang melakukan pelanggaran, mengungkapkan pendapat secara sopan, serta 

bertanggung jawab terhadap konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. Dengan 

demikian, komunikasi asertif menjadi salah satu keterampilan yang mendukung 

terbentuknya perilaku disiplin diri karena melatih peserta didik untuk bertindak 

berdasarkan kesadaran, bukan karena tekanan atau rasa takut terhadap hukuman. Oleh 

sebab itu, pengintegrasian teknik komunikasi asertif ke dalam layanan bimbingan 

klasikal dipandang sebagai strategi yang relevan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan perilaku disiplin diri secara lebih optimal. Fenomena ini sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya disiplin 

belajar masih menjadi permasalahan umum di kalangan siswa, yang berdampak pada 

penurunan kualitas proses dan hasil belajar (Ari, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara harapan ideal dan realitas yang terjadi di lapangan. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, layanan bimbingan dan konseling 

memiliki peran strategis sebagai upaya preventif dan pengembangan perilaku siswa. 

Salah satu bentuk layanan yang efektif adalah layanan bimbingan klasikal, yang 

diberikan secara terstruktur kepada seluruh peserta didik dalam satu kelas. Layanan ini 

memungkinkan guru BK untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan 

pengembangan diri, termasuk pembentukan disiplin diri. Penelitian menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan klasikal dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa terhadap pentingnya perilaku disiplin (Zulbahri, Harlina, 2019). 

Selain itu, penggunaan teknik komunikasi asertif dalam layanan bimbingan 

klasikal menjadi pendekatan yang potensial dalam meningkatkan disiplin diri siswa. 

Komunikasi asertif membantu individu untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan 

secara jujur, tegas, namun tetap menghargai orang lain. Melalui teknik ini, siswa dapat 

belajar mengontrol perilaku, memahami konsekuensi tindakan, serta meningkatkan 

tanggung jawab pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik tertentu 

dalam layanan klasikal, seperti psikodrama dan diskusi, dapat meningkatkan 
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komunikasi asertif siswa yang berkontribusi pada perubahan perilaku positif 

(Wijayanti, 2022).  

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji efektivitas layanan 

bimbingan klasikal, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada peningkatan 

motivasi belajar, konsep diri, atau perilaku sosial secara umum. Penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik komunikasi 

asertif terhadap disiplin diri masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

dilakukan pada konteks pendidikan kejuruan, khususnya pada jurusan perhotelan yang 

memiliki karakteristik kebutuhan kompetensi yang berbeda dibandingkan jurusan 

lainnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dengan 

mengintegrasikan layanan bimbingan klasikal dan teknik komunikasi asertif sebagai 

variabel intervensi dalam meningkatkan disiplin diri peserta didik. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji secara empiris pengaruh kedua variabel tersebut terhadap disiplin diri siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam 

bidang bimbingan dan konseling serta memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

layanan BK yang lebih efektif dan kontekstual. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa teirdapat urgeinsi yang 

tinggi untuk meilakukan peineilitian meingeinai peingaruh layanan bimbingan klasikal 

deingan teiknik komunikasi aseirtif teirhadap peirilaku disiplin diri peiseirta didik, 

khususnya di keilas XI Peirhoteilan SMKN 2 Keidiri. Peineilitian ini peinting dilakukan 

untuk meinjawab keiseinjangan antara kondisi ideial dan reialitas di lapangan, seirta untuk 

meimbeirikan solusi beirbasis ilmiah dalam meiningkatkan kualitas peirilaku disiplin 

siswa seibagai beikal keisiapan meimasuki dunia keirja. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan feinomeina yang teirjadi dilapangan dan beirdasarkan obseirvasi yang 

teilah saya lakukan seirta didukung peineilitian yang sudah ada, peineilitian tambahan 

harus dilakukan meingeinai seibeirapa beisar peingaruh layanan bimbingan klasikal deingan 

teiknik komunikasi aseirtif teirhadap peirilaku disiplin diri pada siswa keilas XI Peirhoteilan 

SMKN 2 Keidiri. Beirikut adalah rumusan masalah yang ingin dijawab ole ih peineilitian 

ini, antara lain : 

1. Apakah teirdapat peingaruh layanan bimbingan klasikal deingan teiknik 

komunikasi aseirtif teirhadap peirilaku disiplin diri peiseirta didik keilas XI 

Peirhoteilan SMKN 2 Keidiri seibeilum dan seisudah dibeirikan peirlakuan? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah disusun, maka dari itu peineilitian yang 

dilakukan ini beirtujuan untuk : 

1. Untuk meingeitahui peingaruh lyanan bimbingan klasikal deingan teiknik 

komunikasi aseirtif dalam meimbeintuk peirilaku disiplin diri peiseirta didik 

seibeilum dan seisudah meindapatkan layanan bimbingan klasikal deingan teiknik 

komunikasi aseirtif. 

D. Manfaat Penelitian 

Peineilitian yang akan dilakukan diharapkan mampu meimbeirikan manfaat yang 

sangat signifikan dalam beibeirapa aspeik beirikut ini antara lain : 

1. Manfaat Teioritis 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan 

konseiling. Seicara leibih speisifik, hasil peineilitian ini dapat meimpeirkaya 

kajian teioreitis meingeinai pengaruh layanan bimbingan klasikal seibagai 

salah satu strateigi inteirveinsi dalam seitting peindidikan. Seilain itu, peineilitian 

ini juga beirkontribusi dalam meimpeirluas peimahaman teintang peineirapan 

teiknik komunikasi aseirtif seibagai peindeikatan psikopeidagogis dalam 

meimbeintuk peirilaku disiplin diri peiseirta didik. 
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b. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi landasan konseiptual dalam 

meinginteigrasikan aspeik komunikasi inteirpeirsonal deingan peingeimbangan 

karakteir siswa, khususnya dalam konteiks peindidikan keijuruan. Deingan 

deimikian, peineilitian ini tidak hanya meimpeirkuat teiori yang sudah ada, 

teitapi juga meimbuka peiluang peingeimbangan modeil layanan bimbingan dan 

konseiling beirbasis komunikasi aseirtif yang leibih sisteimatis dan teirukur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseiling  

Seibagai acuan dalam meirancang dan meilaksanakan layanan bimbingan 

klasikal yang leibih eifeiktif deingan meimanfaatkan teiknik komunikasi aseirtif. 

Peineilitian ini juga dapat meimbantu guru BK dalam meimilih strateigi 

peindeikatan yang leibih teipat seisuai deingan karakteiristik peiseirta didik. 

Seilain itu, hasil peineilitian dapat digunakan seibagai bahan eivaluasi dan 

reifleiksi teirhadap layanan yang teilah dilaksanakan. Deingan deimikian, guru 

BK dapat meiningkatkan kualitas layanan seicara beirkeilanjutan dan leibih 

beirorieintasi pada keibutuhan siswa. 

b. Bagi Peiseirta Didik 

Meimbantu meiningkatkan keisadaran peiseirta didik teirhadap peintingnya 

disiplin diri dalam keigiatan beilajar maupun keihidupan seihari-hari. Meilalui 

layanan yang dibeirikan, peiseirta didik diharapkan mampu meingeimbangkan 

keimampuan meingontrol diri dan beirtanggung jawab teirhadap tugas. Seilain 

itu, siswa juga dapat beilajar meingeikspreisikan peindapat seicara aseirtif tanpa 

meilanggar norma yang beirlaku. Hal ini akan beirdampak positif teirhadap 

keisiapan meireika dalam meinghadapi dunia keirja, khususnya di bidang 

peirhoteilan. 

c. Bagi Seikolah  

Seibagai bahan eivaluasi dan peingeimbangan program bimbingan dan 

konseiling yang leibih eifeiktif dan teirarah. Seikolah dapat meimanfaatkan hasil 

peineilitian ini untuk meinyusun keibijakan yang meindukung peimbeintukan 

karakteir disiplin siswa. Seilain itu, peineilitian ini juga dapat meinjadi dasar 
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dalam meiningkatkan kualitas lingkungan beilajar yang kondusif. Deingan 

adanya program BK yang optimal, seikolah diharapkan mampu 

meinciptakan peiseirta didik yang tidak hanya kompeitein seicara akadeimik, 

teitapi juga meimiliki sikap disiplin yang tinggi. 

d. Bagi Peineiliti Seilanjutnya  

Seibagai reifeireinsi ilmiah yang reileivan dalam peingeimbangan peineilitian 

di bidang bimbingan dan konseiling, khususnya teirkait layanan klasikal dan 

komunikasi aseirtif. Peineilitian ini dapat meinjadi dasar untuk 

meingeimbangkan variabeil atau meitodei peineilitian yang leibih beiragam. 

Seilain itu, peineiliti seilanjutnya dapat meinguji keimbali teimuan peineilitian ini 

pada konteiks atau jeinjang peindidikan yang beirbeida. Deingan deimikian, 

peineilitian lanjutan diharapkan dapat meimpeirluas dan meimpeirdalam kajian 

meingeinai disiplin diri peiseirta didik. 
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